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THE EFFECT OF WARM WATER FOOT SOAT AND AROMATHERAPY 

INHALATION ON BLOOD PRESSURE IN HYPERTENSION ELDERLY 

AT UPT PUSKESMAS I DENPASAR BARAT IN 2023 

 

ABSTRACT 
 

Hypertension is a condition or condition in which a person experiences an increase 

in blood pressure above normal limits which will cause morbidity and even death. 

Efforts that can be made as a treatment are soaking the feet in warm water and 

inhaling aromatherapy. The purpose of this study was to determine the effect of 

soaking feet in warm water and inhaling aromatherapy on blood pressure in elderly 

hypertensives. This type of research is Pre-Experimental Design with the design 

used pre-post design with purposive sampling. The number of samples used in this 

study were 23 elderly hypertensive respondents who were in the West Denpasar 

Health Center I area. With the results of the difference in the average decrease in 

systolic blood pressure of 8.5 mmHg and an average decrease in diastolic blood 

pressure of 2.99 mmHg. The results of the test using the Paired T-Test can be seen 

that the significance value is 0.00 <0.05, which means that there is an effect of 

soaking feet with warm water and inhaling aromatherapy on systolic and diastolic 

blood pressure in elderly hypertensives at Health Center I West Denpasar in 2023. 

Based on In this study, it is suggested that soaking feet in warm water and inhaling 

aromatherapy can be used as a non-pharmacological therapy to reduce blood 

pressure. 
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PENGARUH RENDAM KAKI DENGAN AIR HANGAT DAN INHALASI 

AROMATERAPI TERHADAP TEKANAN DARAH PADA LANSIA 

HIPERTENSI DI UPT PUSKESMAS I DENPASAR BARAT TAHUN 2023 

 

ABSTRAK 
 

Hipertensi adalah suatu kondisi atau keadaan dimana seseorang mengalami 

kenaikan tekanan darah di atas batas normal yang akan menyebabkan kesakitan 

bahkan kematian. Upaya yang dapat dilakukan sebagai pengobatan adalah rendam 

kaki dengan air hangat dan inhalasi aromaterapi. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh rendam kaki dengan air hangat dan inhalasi aromaterapi 

terhadap tekanan darah pada lansia hipertensi. Jenis penelitian ini adalah Pre 

Experimental Design dengan rancangan yang digunakan pre-post design dengan 

purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 23 

responden lansia hipertensi yang berada di wilayah Puskesmas I Denpasar Barat. 

Dengan hasil selisih rata-rata penurunan tekanan darah sistole sebesar 8.5 mmHg 

dan rata-rata penurunan pada tekanan darah diastole sebesar 2.99 mmHg. Hasil 

pengujian menggunakan uji Paired T-Test dapat diketahui nilai signifikansi bernilai 

0,00 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh rendam kaki dengan air hangat dan 

inhalasi aromaterapi terhadap tekanan darah systole maupun diastole pada lansia 

hipertensi di Puskesmas I Denpasar Barat Tahun 2023. Berdasarkan penelitian ini 

maka diasarankan agar rendam kaki dengan air hangat dan inhalasi aromaterapi 

dapat dijadikan terapi non-farmalokogi untuk menurunkan tekanan darah. 

 

Kata Kunci : Rendam Kaki, Inhalasi Aromaterapi, Hipertensi 
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RINGKASAN 
Pengaruh Rendam Kaki Dengan Air Hangat dan Inhalasi Aromaterapi 

Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi di UPT Puskesmas I 

Denpasar Barat Tahun 2023 

Oleh : Ni Kadek Fitri Astiti Adnya Riani (NIM : P07120219002) 

 

Hipertensi adalah suatu kondisi atau keadaan dimana seseorang mengalami 

kenaikan tekanan darah di atas batas normal yang akan menyebabkan kesakitan 

bahkan kematian. Seseorang akan dikatakan hipertensi apabila tekanan darahnya 

melebihi batas normal, yaitu lebih dari 140/90 mmHg. Tekanan darah naik apabila 

terjadinya peningkatan sistole, yang tingginya tergantung dari masingmasing 

individu yang terkena, dimana tekanan darah berfluaksi dalam batas-batas tertentu, 

tergantung posisi tubuh, umur, dan tingkat stress yang dialami (Tambunan, 2021) 

Terapi non-farmakologi yang dapat digunakan dalam menurunkan tekanan 

darah adalah rendam kaki dengan air hangat air. Prinsip kerja dari terapi ini adalah 

dengan menggunakan air hangat yang bersuhu 38-40°C selama 15-30 menit dapat 

menurunkan tekanan darah apabila di lakukan dengan kesadaran dan melalui 

kedisiplinan (Malibel & Herwanti 2020). 

Terapi non-farmoakologi lainnya yang dapat digunakan dalam menurunkan 

terkanan darah adalah dengan inhalasi aromaterapi. Pemberian inhalasi aromaterapi 

selama 10-15 menit sudah dapat memberikan efek relaksasi sehingga jantung tidak 

perlu bekerja lebih cepat untuk memompa darah keseluruh tubuh yang kemudian 

yang kemudian dapat menurunkan tekanan darah pada responden (Kusyati, 2018). 
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Pada penelitian ini memberikan terapi non-farmakologi rendam kaki dengan 

air hangat dan inhalasi aromaterapi dalam waktu 10-15 menit dalam waktu 3 

minggu dengan frekuensi seminggu 3 kali. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh rendam kaki dengan air hangat dan inhalasi aromaterapi 

terhadap tekanan darah pada lansia hipertensi di UPT Puskesmas I Denpasar 

Barat Tahun 2023. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rata-rata tekanan darah systole 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan adalah 163.19 mmHg dan 154.69 mmHg 

dengan selisih sebesar 8.5 mmHg. Sementara hasil rata-rata tekanan darah diastole 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan adalah 92.75 mmHg dan 89.76 mmHg 

dengan selisih sebesar 2.99 mmHg. Dimana hasil uji statistic untuk tekanan darah 

systole maupun diastole mempunyai nilai p value sebesar 0.000 (p value < 0.05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa 𝐻𝑎 gagal ditolak sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh rendam kaki dengan air hangat dan inhalasi aromaterapi terhadap 

tekanan darah systole maupun diastole. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa rendam kaki dengan air hangat dan 

inhalasi aromaterapi memberikan pengaruh terhadap tekanan darah pada lansia 

hipertensi, Efek dari rendam kaki menggunakan air hangat menghasilkan energi 

kalor yang bersifat mendilatasi pembuluh darah dan melancarkan peredaran darah 

juga meransang saraf yang ada pada kaki untuk mengaktifkan saraf parasimpatis, 

sehingga menyebabkan perubahan tekanan darah. Selain itu, aromaterapi yang 

dihirupkan akan membuat tubuh menjadi tenang dan rileks sehingga pola 

pernapasan dan denyut jantung menjadi lebih tenang dan dapat mengontrol 

penurunan tekanan darah. 
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Oleh sebab itu, maka disarankan kepada perawat atau tenaga kesehatan 

lainnya untuk digunakan dalam pengobatan hipertensi secara non farmakologis. 

Selain itu diharapkan juga dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam 

melakukan penelitian pengaruh rendam kaki dengan air hangat dan ihalasi 

aromaterapi terhadap tekanan darah pada lansia hipertensi mengingat rendam kaki 

dengan air hangat dan inhalasi aromaterapi efektif untuk menurunkan tekanan darah 

terutama pada lansia yang menderita hipertensi. 
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